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| produk legislatif dal “menjadikan
“Poln

gy
maka'akan saya bahas secara‘singkat

saja tentang kedudukan fungs1 dan _

masa depan Polriini’ yang 'sudah;
n.terys.digodok: oleh
Hoc Badan Pekerja MPR

sehingga paling lambat bulan Agus-
tusmanti sudah ada- produkflegw}atzf
yanc dlsahkan dem' keb 'kan Iuta
b

Polriy yang. lebik kuat berwzbawa dan
benar benar berfu g5l sebagaz
“Bay _ nal Security”
{(menjadi tulang pungguno keamanan
nasional). yang dalam istilah teknis
National Security and Defence yaitu
masalah pertahanan dan: keamanan
nastonal.

Kalau berbicara National Defence /
pertahanan rasional adalah jatahnya
ketiga angkatan (TNI'AD, TNT AL,
TNI"AU). Sementara masalah
keamanan/National Secisrity adalah
pors;/gatahnya Poim yang tldak boleh
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ng Jebih mdepﬂnden efektf

_dmampur adukkan; sehmgga leblh S
_ _;elas pembaglan penugac;annya S

5 '_""Dalam :h*‘d. ini sasai‘éﬁ uté.r.na.nya-
pan: Kita dan produlk:

adalah peﬂunya membentuk jati diri

“Polri yang lebih baru dan terbebas
dari doktrin-dokirin mxhtensme

yan g Lontra produknf

Sejak Polri: dlmasukkaﬂ ke i jajaran
ABRI (tahun1961), mulai saat:ita

Sesungguhaya pertumbuhan Polri

menjadi . tersendat-sendat  ke=
mandiriannya ‘menjadi hilang, dan
terkekang oleh berbagai macam
Konstrain. yang menvhambat perm
tumbuhan tersebut. . :

Secara khusus; doktrm—doktun Polm
yang bersumber ‘dari keberadaan
Polri sebagai bagian dari ABRI harus
dihapuskan daiam waktu.yang
sesingkat-singkatnya. Doktrin Tri
Brata dan‘Catur Prasetya selayak-
nya dikaji ulang, baik dari perspelkif
historis maupun dalam perspektif ke
depan, e

Untuk dapat melakukdn reorientasi
ini diperlukan dukungan publik dan
lembaga legislatif. Dukuﬂgan publik
bisa dlsatuixan deﬁgan cara pem-
bentukan opini. publik yang di-
laksanakan dalam satu paket dengan
kajian dokirin Polri,




Kedua; Perlunya %ﬂta melakﬁl«.an: 3

©.-Selain i permaeaiahar& dainpak
- struktur organisasi-yang sentralistik
pun perly dlkajl ulang. Alernatif
. distribusi kewenangdn adminisirasi
_ dan pengambilan keputusan pada

reerganisasi Polel, o0 0

Sasaran-dari reoroamsam Poln

adalah untuk mendapathan format
organisasi Polri yvang mendukung
profesmnahsme dan kinerja Poiu

Sasaran organisasi yang utama

adalzh menempatkan posisi Polri
dalam’: kcrangka pemermtahan
negara.

Secara khusus, seperii sekarang ini
keberadaan Polri di bawah De-
partemen Pertahanan periu d1LaJ1
secara komprehensif:

Menurut kecenderungan Penyajx
Polrilebih ‘baik.memang harus
mandiri, seperti pada jamannya di
bawah Panglima Angkatan Ke-
polisian (Panga) itu sudah bete! dan
tidak di bawah Panglima ABRL. -
Polri di bawal sebuah departemen itu
memang tidak pas, kalan bisa
Memang iancrsunw di-bawah Presiden.
Jadi reorganisasi i Polri adalah suatu
keharusan yang mutlak.

Diharapkan spirit sebuah ke-
mandirian yang lebih otonom akan
menyebabkan Polisi bisa benuaas
lebih baik lagi.

Beberapa waktu yang lalu Pak
Bimantoro (WakaPolri) telah datang
ke gedung MPR dan menyampaikan
usulan-supaya dibahas oleh Panitia
Ad-Hoc. Badan  Pekerja MPR,
sekarang sudah dan sedang dibahas,
tunggu saja tanggal mainnya kalau
nantt palu MPR saya sudah ketuk
“tok” Polri berdiri sendiri sama
sekali, va jadilah Polri yang betul-
betul bérdiri sendiri, dan Tap MPR-
nya sudah men(resahkan kearah sana,
maka menjadI batu loncatan

perkembangan Polri.

satuan-satuan kewilayahan setingkat
Polda perlu dijajaki, atau ke-
wenangan pusat perlu direduksi,
supaya tiap-tiap Kapolda mampu

- membangun dirinya sesuai keadaan

daeraimya masing-masing dikaitkan
dengan ‘diberlakukannya undang-
undang otonomi-daerah dan’per-
imbangan keuangan antara pusat dan
daerah, ientunya ini semua meng-
isyar atkan kepada kita bahwa tidak
ada standarisasi yang bisa diterapkan
di seluruh Polda-tapi tergantung
kondisi propinsi kita masmc—masmﬁ

Keﬁﬁa, Managemen @rgamsas" R

Yang perle benar-benar mendapai~
kan perhatian adalah mengenai
manajemen kepersonaliaan.dan
pengembangan Sumber.. Daya
Manusia, Sasaran yang pertu dibidik
adalah menciptakan sistem penilaian
dan kenaikan karier yang benar-
benar dilandasi prestasi kerja,
dengan demikian organisasi Polri
harus menciptakan situasi kerja yang
dapat merangsang setiap anggom
untukbmplesta.sl setinggi-tingginya.
Jadi tidak ada masalah *like and dzs—
ltke”, dan koneksiisme. :

Selain uraian tersebut di atas, masih
ada hal-hal yang patut kita per-
hatikan, yaitu:

Pada umumnya anggota Polﬂ 1tu
sangat bangga menjadi anggota
Polri karena tugas-tugasnya yang
luhur dan sikap Poiri yang
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- memang siap-dalam segala hal.
-+ Sumber daya intelektual Polr
- berdasarkan penelitian dari Uni
 versitas Gadjah Ma
~“Polda, me
- bahkan Iebih

- bintaranya memang masih kurang

a - sdifng .

c= \lerapkan juga pada guru-guru kita,
. pada birokrat kita, danpada berbagaj

-~ hallainnya, jadi tidak fair kalan kngk
h

“aBecara “overall™ Polri juga
merupakan bagian integral dari .
tubuh bangsa, yang memang secara .
. keseluruhan ‘bangsa kita.ini belum -

idup ideal. Jadi kri ik yang

hanya ditujukan pada polisi-saja,

yang mengkritiknya, ©

san - Jangan khawatir sebagai pengayoin.

- rangaiikekurangan polsh

terlibo .
~linkage dengan penjahai..
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gnya masih banyak
Keku
anya anggota Polri yang
ibat atau bahkan membangun

‘masyarakat polisi-akan lebih baik.
dari yang membawa bedildandalam. .. . . .

organisasi Polri tidak akan di bawah.
slapa-siapa, tapi langsung mandiri _
dan ‘modern sebagai ketua MPR
meyakini bahwa suara yang paling
kuat yang menghendaki Polri dan

R _tidakme_gyu_spden_g_@.piem_ba}ga-_lai_q._- i

cbaiknya kritik ifu:bisa balik pada =




KEPALA KEP@LIS%AV REPUBLEB XNDGNESIA KE‘Y-'i

o -NOTE SPEECH KAPOLRI DALAM SEMENAR UPAYA
i PENCEGAHAN PENGGUNAAN NARKOBA YANG
N DISELENGGARAKAN OLEH UNEVERS%TAS TRISA’-

Tfmgaz ai ﬂ Maret 2008

B .Rektor Umvers:ias Tusakt:

‘= #Para Dekan dan Staf Pengajar .

- Tim Penanggulangan’ P‘emalah»
- gunaan Narkoba Universitas Trsakti
-+ Paramahasiswa, crang tuamahasiswa
-:«Dan para peserta seminar serta ha-
-chrm sekahan o

Assalamu Alazkum Wr Wb |

Terlebih dahulu marilah kita pan-
jatkan puji dan syukur kehadirat
Tuhan Yang Maha Esa atas segala
berkah dan karuniaNya kepada kita
dalam keadaan sehat wal’afiat dapat
menghadiri seminar dengan topik
Upaya Pencegahan Narkeba di
Kampus yang diselenggarakan oleh
Universitas Trisakti, sebagai realisasi
dari program kerja tim penang-
gulangan penyalahgunaan Narkoba
Universitas Trisakii.

Merupakan suaiu kehormatan dan
kebanggaan bagi saya bahwa pada
hari int mendapat kesempatan untuk
bertatap muka secara langsung
dengan civitas akademika Universi-
tas Trisakti dan para peserta semi-
nar sekalian. Terima kasih dan
penghargaan saya sampaikan ke-
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pada pan:tia penyelen ggara yan te-
lah memberikan kesempatan kepada
saya sebagai keynote speaker: Saya
menyambut gembira -atas inisiatil
dari Universitas Trisakti khususnya
gunaan Na.rkoba Umvers;tds Tnsakﬁ
yang telah bempaya me:nyeien ggara-
kan seminar ini yang saya nilai
merupakan wujud nyata dari tekad
dan keperdalian kalangan kampus
untuk turut memerangi penyalah-
gunaan narkoba di tanah air.

Para Peserta seminar yang saya
hormati

Penyalahgunaan Narkoba merupakan
bentuk tindak pidana, pelanggaran
hukum maupun pelanggaran norma
sosial vang telah ada sejak lama
sejalan dengan perkembangan ke-
jahatan lainnya seperti perjudian, pe-
lacuran dan lain-fain. Perkembangan
penyalahgunaan Narkoba mempunyai
nilai yang sangat strategik baik
sosial, ekonomi maupun politik, yang
semuia diawall dengan adanya
perdagangan heroin, cocatn, morphin
dan obat-obat hasil senyawa kimia
dan bkahan buatan lainnya seperti ec-
stasy, magadon, rohipnol dan zat
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adiktf lainnya yang pada-akhir-akhir

ini:sudah: merambah ke seluruh
_dunia. Sedangkan akibat penggunaan
Markoba-: tersebut sangat-besar
pengamhnya terhadap dm manusia,
baikisecara psikhis maupun jasmani
baik para pengguna peror&nvan
maupun; L.elompok oy

s

-Mencermati trepd pexkembamgan
penyalahguna 1 Narkoba di Indone-
sia dalap kunin waktu 3 (riga) tahun
terakhir,«berdasarkan daia yang
d1h1mpun oleh Dircktorat Narkoba
ResersePolri menunjukkann adanya

kecenderungan yang meningkat.

Datakasus penyalahgunaap_NarI\oba '

adalah sebagal berikut :

1 Pada‘tatiun 1997. jumlah kasus
penyalahouman Narkoba dilaporkan
622 perkara meningkat menjadi 958
perkara pada tahun 1998 (naik
54,01 %), sedanskan pada tahun
1999 naik menjach I 833 perkam
(nalk 9 33%)

52 Penyelesaxan perkara dm 622
perkara vang dilaporkan pada talun
1997 dapat diselesaikan 589 perkara
(94.69 %), sedangkan dalam tahun
1998 dari 958 perkara yang dilapor-
kan dapat diselesaikan 780. perkara
(81,41.%). Pada tahun 1999 jumlah
yang dilaporkan 1.833 perkara dapat
diselesaikan 1.744 perkara {97 %)..

3. Jumlah pelaku yang dltancvkap
pada tahun 1997 = 939 orang,
sedangkan pada tahun 1998 pelaku
yang dxtanckap = 1.308 orang (naik
32,29 %) dan pada tahun 1999
jumlah pelaku yang ditangkap =
2.590 orang (98,01 %). Dari data
tersebut jelas terlihat bahwa jumlah
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kasus penyalahgunaan Narkoba di
tanah air cenderung mengalami
peningkatan setiap tahun, namun
jumlah para pelaku yang berhasil
ditangkap juga mengalami: pe-
ningkatan, demikian pula halnya
dengan p1esta31 penyelesaian perkara
yang cukup tinggi.

Modus opérandi tindak’ pxdana
penyalahgunaan Narkoba yang
ditangani oleh Polri bersumber dari
luar-negeri maupun daﬁ daldm
negeri;antara lain X

Markoba yang bersumber dzm iuar
negeri.:

i. Hemm ydng dlkemas daidm
bungkusan plastik -yang di-

-selundupkan oleh para pelaka
‘dengan cara‘memasukkan heroin
kesdzalam IambunB/usus/anus
tersangka.

2. Hashss dmelundupkan mel'&!m
barang kiriman dalam bentuk
paketpos. -

3, Kokain, dmelunduphan/dlkmm
“melaluai jdsa pengmman barancr/
“kargo.

4.‘Ecsiasy dan shabu-shabu ,
diselundupkan dengan' cara

~.memasukkan dalam barang-

- barang souvenir pdtuno givs dan
‘mainan anak-anak.

MNarkoba yang bersumber dariloar
negem

IR Ganja dlLemas dalam karung
goni, kantong semen, drum oh
kaleng dan Tain-lain dikirim
melalui darat dengan meng-
gunakan trul/bus atau lewat Taut
dan udara dari daerah asal vang
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spadaumumnya dari Aceh/Surnut
~:- ke kota-kota besar di Indonesia,
- selanjutnya oleh pengedar dijual
'+ kepada konsumen dalam benwk
<+ amplop.
' Heroin diedarkan oieh para
“¥ispelaku dengan cara menyem-
bunyikan di dalam bentuk kartu
--1CApan: se}a:mat kotak susu dan
laip-lam,

4 Ecstasy dzedarkan dencan cara
~crmengirim-melalui pos: titipan

kilat dengan berbagai bentuk ke-
masan,

-Pal 2 Peserta Semmar seka‘han

Dari hasﬂ penyzdikan yang dxiai\u-
kan:oleh Polri dan jajarannya, telah
diadakan: pengungkapan jaringan
per edaran gelap Narkoba di Indone—
sia sebagai benkut _

'Narkenka t

a. Yang bersumber dari Ivar negeri

iberupa kokain berasal dari

:Kolumbia, sedangkan heroin dan

sejenisnya berasal dari segi tiga

- emas (Laos Blrma dan Thzu—
- land}, e

b.” ¥Yang bersumber’ darl dalam
negeri’berupa ganja sebagai hasil
fanaman yang keberadaannya
«cukup banyak di Indonesia,
sedangkan kultivasi dan per-
edarannya hampir terdapat di

sseluruh wilayah Indonesia,
“ namun - Aceh merupakan
' penﬂhasﬂ terbesax

Psﬁf;@tmplka
- Yang bersumber dart luar negeri
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_berupa “shabu-shabu- yang
+ diselundupkan ke Indonesia dari
-~Guang Zhou (Cina), namun
- demikian jenis ecstasyimasih’
ditemukan yang berasal dari lnar
~negeri, jumlahnya cenderung
. naik dari waktu ke waktu;

b. Yang bersumber dari- dalam
- negeri. berupa ecstasy merapa-
- kan hasil produksi dari:pa
. -gelap dalam negeri antara lai
... Jakatta, Tanﬂerang Med'
- Surabaya. - 4

Para Peserta Semmar sekalian:

Penanggulangan terhadap e
nyalahgunaan Narkoba dan upaya
peredaran gelap Narkoba dilakukan
oleh Polri melalui beberapa upayd
sebagai benkut £

Pm-emﬂf

Pre-emtif yanur dﬂakukan ad a_h
berupa kegiatan-kegiatan edukatif
dengan sasaran mempengarum
faktor-faktor penyebab yang disebui
Faktor Eorelatif: Krimﬁnogen
(FKEK) sehingga tercipta suatu
kesadaran kewaspadaan;- ‘daya
tangkal dan terciptanya kondisi
peniaku/nozma hidupbebas Narkoba
termasuk kewaspadaan instansi
terkait ‘dan seluruh laplsan mas~
yarakat:

Preventif

Upaya ini dilakukan wuntuk
mencegah terjadinya kejahatan
Narkoba melalui pengendalian dan
pengawasan 3a1u1—3aiur peredaran
gelap dengan tujuan agar Police
Hazard (PH) tidak berkembang
menjadi Ancaman Faktual (A%‘)
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- -a"ntara lain déngan tindakan ;
- 15 Mencegahz agarjumlah dan jenis
ps1kotropika yangtersediahanya
Cuptakidinia pengobatan dan
kKembangan ilmu penge-

pan p

Tse mgga tidak mengaklbatlxan
- ketergantuncran A %

3. Mencegah agarkondjsi geoaraﬁs
-+« :Indonesia: tzdak dzmanfaatkan

- mengawasi pantai-serta pintu-
" pimtianasitke ke Indonesia.

4’.-_;5;{Mencegah secara langsung
- “peredaran-gelap Narkoba di
< dalam negen disamping agar In-
“s'donesia tidak:dimanfaatkan
sebagai mata‘ rantais per-
dagangan gelap Narkoba tingkat
nasional, recwnai maupun
mmmaszonal

Merupakan upaya pemndakan dan
penegakan| hokum terhadap ancaman
takmal.dengan sanksi yang: tegasdan
konsmten ‘dapat. membupat jera
terhadap..para-pelaku. panyalah—
gunaan dan pengedar Narkoba. .

“Bentuk kegiatan yang dxlakukan
oleh Poln dalam usaha represzf
adalah’:’ .

- Memutuskan Ja}ur geiap N arkoba

- .Mengungkapj Jjaringan sindikat

- Mengungkap motwasﬂ latar
belakancr ' e

Para Peserta Semmar sekahzm .

Peran serta masyarakai daiam
penanggulangan penyalahgunaan
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narkotika ‘dan- pmkotroyzka Secara
tegas sudah diatur dalam Undang.-
undang No. 5.tahun 1997 tentang’ -
psikotropika  dan Undang-undang
No. 22 tahun 1997 tentang Narp-
kotika dimana masyarakai, diberi
kesémpatan. seluas- -luasnya untuk
berperan serta‘dalam-membaniu
mewujudkan-upaya pencegahan -
penyalahgunaan psikotropika dan

'narkoilka ‘Demikian pula mas-.

yarakat untuk:melaporkan kepada
yang berwenang tentang terjadinya”
penyalahgunaan narkouka “Peran
masyarakat tersebut mengandung

makna yang sangat strategis-dalam

kaitan dengan strategi giab&§ dalam
memerangi- penyalahounaan nar-
kotika dan psikotropika yaiiu.upaya
memutus peredaran szzpply dan de-
mand .

Sudah barang tentu peran serta
m'zsyarakat dalam upaya pencegahan
penyalabgunaan psikotropika dan
narkotika harus dilaksanakan dengan
fata cara.yang-telah diatur:dalam
Undang-Undang, Hal ini dimaksudkan
guna mencmndarz terj admya tindakan
Sewenang-wenang atau main hakim
sendiri seperti banyak ieigadl akhir-
akhir ini,. .

Para Peserta Semmar sekahan

Sebacaimana kita ketahui
bersama bahwa Universitas Trisakti
merupakan salah satu lembaga
pendidikan tinggi yang mengemban
tugas mengupayakan perluasan dan
pemerataan kesempatan pendidikan
yang bermutu tinggi bagi seluruh
rakyat Indonesia menuju terciptanya
manusia Indonesia yang berkualitas
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- -:1 ‘Pre-emtif

tinggi sebagazmana diamanatkan

daiam ‘Garis-garis Besar Haluan
Negara (GBHN) tahun 1992-2600.
Oleh karena itu peran sebagai
masyarakat ° ‘kampus' . sangat
menonjol dalam:upaya melindungi
segenap-generasi muda dari bahaya
destruktif teritamabahaya penyalah-
Sunaan: Markoba melalii-gerakan
pemberantasandan: peningkatan
kesadaran masyarakat kampus akan
bahaya penyalahmmaan Narkoba.

Sebacal langkah ploakﬂf dapat
dﬁaksanakan melalm Lewaatan J

2 “Komitmen untuk ‘menj aga
" lingkungan kampus yang bebas
. “dari ‘penyalahgunaan Narkoba,
~ baik’sebagai tempat transaksi
dalam arti warga kampus
1. terbebas sebagai pemakal atau
.+ 'pengedar. :
b. Melaksanakan foram’ seminar,
+diskusi-secara ‘sistematis di
¢ kalangan mahasiswa seperti yang
- xikita laksanakan hariini.
¢." Mengadakan ceramah teniang
" pembinaani mental dl hngkungan
kampus. 7
d. Kegiatan rutin pemneriksaan bebas
Markoba bagi -mahasiswa/l
sebagai kelanjutan dari per-
. syaratan surat keterangan hebas
. Narkoba pada saat penenmaan
) mahasmwa barn.

2. Preventif
a. Melakvkan pengawasan ter-
- ‘hadap tempat-tempat rawan di
" lingkungan kampus yang dapat
“dijadikan tempat transaksi Nar-
“koba;
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b. Penyebaran informasi:iidi
-..~kalangan mahasiswa tenmng
;--bahaya Narkoba.: Y

¢.. Secara akiif melaku}(an kam—
.. panye dalam rangka penciptaan
kondisi yang kondusif di. ling-
. kungan kampus dalam upaya
.:pencegahan penyaiahgunaan

- Narkoba. N

3. _Represxf

a.- Membantu’ menangam dan

womenyelamatkan. rekan- rekan
+mahasiswa/i yang " teriibat
penyalahgunaan Narkoba. & -
b...Secara. -aktif - memberikan
- -informasi kepada petugas Polx.
¢.’ -Melakukan penangkapan ter-
- hadap pelaku dalam hal der-
5 :tangkap tangan. i
Para Peserta Semmar sekahan
Dengan perkembangzm situasi tindak
pidana Narkoba yang terus menerus

menunjukkan peningkatan maka
berdasarkan amanat pasal 54

Undang-undang RI No. 22 Tahun

1997 tenitang Narkotika, maka telah
diterbitkan' Keppres Nomor 116
tahunr 1997 tentang Badan
EKoordinasi Narketika Nasional
(BKNN) yang akan menggantikan
peranan vyang .selama ini. di-
taksanakan oleh Bakolak Inpres No.
6/1971 yang dirasakan sudah tidak
memadai lagi dimana penanganan
masalah Narix.oba_ di‘Indonesia
menjadi tanggung jawab “pe-
merintah dan seluruh lapisan
masyarakat sebagaimana .di-
amanatkan dalam Undang- undang
No 22 tahun 1997
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Melalui seminar ini saya
mengharapkan agar para peserta
.mempunyal visi dan persepsi yang
sama dalam upaya penanggulangan
penyzalahgunaan Narkoba pada masa
yang akan datang dan Polri selalu
menyambut baik atas setiap kritikan
untuk membangun atas pelayanan
-dan penanganan yang dilakukan Polii
terhadap penyalahgunaan Narkoba
selamaini.

' Olehkarena ity melalui seminar

. ini sayamengharapkan adanya solusi

dan mendapatkan jalan yang terbaik
dalam memberantas penyalah-

~gunazn Narkoba di tanah air yang
kita cintai.
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Demikian sambutan saya dalam
seminar ini, semoga dapat dijadikan
bahasan-bahasan lebih lanjut.
Selamat mengadakan seminar!

Sernoga Tuhan Yang Maha Esa
selalu memberikan petunjuk dan
hidayahnya kepada kita sekalian.

Wassalamu Alaikum Wr, Wh.
Jakarta, Februari 2000
Kepaia Kepolisian
Republik Indonesia

Drs. Rusdihardjo. -
Letnan Jeaderal Polisi
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